PIDATO REKTOR
PADA WISUDA PERIODE 1 2007

Assalamu’alaikum wr. Wb.

Alhamdulillah. Alhamdulillahilladzi kholago fasawwa. Walladzi goddaro fahada. Man
yahdillahu fahuwal muhtadi waman yudhlil faulaika humul khosirun. Asyhadu alla
ilaha illallah. Waasyhadu anna Muhammadar rosulullah. La nabiya ba’dah.

Yang terhormat Menteri Perumahan Rakyat Republik Indonesia, Bapak Drs. H.
Yusuf Asy’ari, Ak. Msi.

Yang kami hormati Ibu Hajjah Dra. Siti Zainab Yusuf Asy’ari, MA.

Para sesepuh Universitas Muhammadiyah Malang,

Ketua Badan Pelaksana Harian Universitas Muhammadiyah Malang,

Bapak Prof. Abdul Malik Fadjar.

Koordinator Kopertis Wilayah VII, Koordinator Kopertais Wilayah 1V.

Ketua Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, Bapak Prof. Syafiqg Mughni.

Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah dan Aisyiah se Malang Raya.

Para undangan sekalian, khususnya para orang tua dan keluarga wisudawan yang
berbahagia.

Ibu dan Bapak sekalian,

Sambutan tertulis kami sudah diperbanyak oleh Panitia. Pada kesempatan ini,
izinkan kami menyampaikan sambutan lesan sebagai pelengkap dan penguat dari
apa yang telah tertulis tersebut. Pertama-tama, atas nama segenap civitas
akademika kami menyampaikan selamat datang kepada Bapak menteri perumahan
rakyat Republik Indonesia, ibu Siti Zainab Yusuf Asy’ari, beserta rombongan di
Kampus Eksotik Universitas Muhammadiyah Malang. Bukan hanya civitas
akademikanya saja yang menyambut dengan hangat kehadiran Bapak.

Kepada para wisudawan, dengan ini saya relakan Anda semua pergi meninggalkan
kampus UMM ini, tapi saya mohon dengan sangat, tetap pertautkan hati Anda
dengan alma mater Anda ini. Dan berjanjilah di dalam hati, bahwa pada saat-saat
tertentu nanti Anda akan datang kembali. Mengunjungi kampus ini. Apalagi mulai
tahun lalu telah saya dicanangkan perlunya menghidupkan tradisi “Home Coming”
atau tradisi “Balik Kampus” atau yang oleh Fakultas peternakan-peruikanan disebut
tradisi “Balik Kandang”. Yaitu kegiatan yang mewajibkan para alumni datang
kembali ke kampus dengan membawa oleh-oleh yang bermanfaat bagi alma mater
dan adik-adiknya yang masih studi di UMM. Oleh-oleh itu bisa berupa berbagi
pengalaman, informasi tentang peluang dan juga dana bea siswa alumni untuk
adik-adiknya.

Saya ingin, Anda semua meninggalkan UMM dengan suasana hati yang sendu,
seperti digambarkan dalam syair sebuah lagu yang dinyanyikan oleh Marcel:
“Semusim t’lah ‘ku lalui, telah ‘ku lewati tanpa dirimu,

Tetapi bayang wajahmu masih tersimpan dihati”

(Bermusim t’lah ‘ku lalui, t'lah ‘ku lewati tanpa dirimu,

Tetapi bayang kampus ku tetap tersimpan dihati..... )

Wassalamu”alaikum Wr. Wb.

Malang, 24 Nopember 2007
Muhadjir Effendy



